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ABSTRACT

This study aims to explore the use of dioramas as interactive tools in teaching
Integrated Science and Social Studies (IPAS) for Grade 5. The research seeks to
understand how dioramas are implemented in the learning context and their
impact on students' learning experiences. Data were collected through interviews,
classroom observations, and analysis of the use of dioramas with 29 students at
SDN Panaragan 1. The findings indicate that dioramas enhance student
engagement and facilitate a deeper understanding of IPAS concepts through a
more visual and interactive approach. Dioramas help students develop critical and
creative thinking skills and deepen their comprehension of the subject matter. The
results provide insights into how dioramas can be more effectively integrated into
IPAS.

Keywords: Dioramas, Interactive Learning, Science and Social Studies
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan diorama sebagai
sarana interaktif dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
untuk kelas 5. Penelitian ini digunakan untuk memahami bagaimana diorama
diterapkan dalam konteks pembelajaran serta dampaknya terhadap pengalaman
belajar peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi kelas, dan
analisis terkait penggunaan diorama terhadap 29 peserta didik di SDN Panaragan
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diorama dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik dan memfasilitasi pemahaman konsep-konsep IPAS dengan cara
yang lebih visual dan interaktif. Diorama membantu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta memperdalam
pemahaman mereka tentang materi ajar. Temuan ini memberikan wawasan

bahwa diorama dapat diintegrasikan lebih efektif dalam pembelajarann IPAS.

Kata Kunci: Diorama, Pembelajaran Interaktif, IPAS
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A.Pendahuluan

Dalam  pendidikan  dasar,
metode pengajaran yang inovatif
memainkan peran penting dalam
meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan keterlibatan
peserta didik. Diorama, sebagai alat
bantu visual yang menawarkan
representasi tiga dimensi dari konsep
atau skenario, merupakan salah satu
metode yang efektif dalam
pembelajaran. Khususnya dalam
mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) untuk kelas 5
SD, diorama dapat membantu
peserta didik memahami konsep-
konsep abstrak dengan cara yang
lebih konkret dan

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar

interaktif.
melibatkan  konsep-konsep  yang
seringkali kompleks dan abstrak,
seperti  ekosistem  dan rantai
makanan. Konsep-konsep ini sering
kali sulit dipahami hanya dengan teks
dan gambar dua dimensi. Diorama
memberikan solusi dengan
menyajikan model tiga dimensi yang
memungkinkan peserta didik untuk
melihat dan berinteraksi langsung
dengan materi ajar (Harris & Wisker,
2020; Kumar et al, 2019).
Penggunaan diorama dalam

pembelajaran  diharapkan  dapat

meningkatkan keterlibatan peserta
didik serta memfasilitasi pemahaman
mereka terhadap materi ajar dengan
cara yang lebih visual.
Di Indonesia, penelitian

mengenai  penggunaan  diorama
dalam pendidikan masih terbatas,
meskipun ada beberapa studi yang
menunjukkan manfaat penggunaan
alat bantu visual dalam proses
pembelajaran. Misalnya, penelitian
oleh Indah dan Yuliana (2021)
menemukan bahwa penggunaan
diorama dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik dalam pembelajaran
IPAS. Studi ini menunjukkan bahwa
diorama dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep-
konsep ilmiah dengan cara yang lebih
interaktif dan menyenangkan.

Selain itu, penelitian oleh Sari
dan Hermawan (2022)  juga
menunjukkan bahwa diorama dapat
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Studi ini mencatat
bahwa peserta didik yang
menggunakan diorama dalam
pembelajaran  lebih  aktif dan
termotivasi  dibandingkan dengan
peserta didik yang hanya
menggunakan materi teks. Hal ini

sejalan dengan temuan Kumar et al.
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(2019) yang menunjukkan bahwa
diorama dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar.

Namun, meskipun ada potensi

manfaat, penggunaan diorama di

kelas seringkali menghadapi
beberapa tantangan. Menurut
Ramdani dan Widodo (2020),
implementasi diorama dalam
kurikulum sering kali tidak

diintegrasikan dengan baik, yang
mengurangi efektivitasnya. Mereka
mencatat bahwa tanpa pelatihan
yang memadai dan sumber daya
yang cukup, penggunaan diorama
dapat terbatas pada aspek estetika
dan tidak memberikan dampak
signifikan pada pemahaman peserta
didik.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi penggunaan diorama
sebagai sarana interaktif dalam
pembelajaran IPAS untuk kelas 5 SD
di Indonesia dan menilai dampaknya
terhadap keterlibatan dan
pemahaman peserta didik. Dengan
menggunakan  pendekatan  studi
kasus, penelitian ini akan menyelidiki
bagaimana diorama diterapkan dalam
kelas, termasuk manfaat dan
tantangan yang dihadapi. Data akan
melalui

dikumpulkan wawancara

dengan guru, observasi kelas, dan
analisis materi ajar yang melibatkan
diorama. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan wawasan
mendalam

yang lebih tentang

bagaimana diorama dapat
diintegrasikan secara efektif dalam
kurikulum IPAS dan untuk
memberikan rekomendasi bagi
pengembangan strategi pengajaran
yang lebih baik.

Penelitian ini penting karena
dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan metode pengajaran
yang lebih inovatif dan efektif di
memahami

Indonesia. Dengan

bagaimana diorama dapat
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
membantu guru dalam merancang
metode pengajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan belajar
peserta didik. Selain itu, temuan dari
penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pembuat
kebijakan dan pengembang
kurikulum dalam merancang strategi
pengajaran yang lebih efektif.
Diorama tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu visual tetapi juga
sebagai jembatan yang

menghubungkan konsep-konsep
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abstrak dengan pengalaman nyata
peserta didik. Oleh karena itu,
penggunaan diorama dalam
pembelajaran |IPAS di Indonesia
dapat memberikan pandangan baru
tentang bagaimana alat bantu visual
dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan hasil belajar di sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan studi kasus kualitatif
untuk mengeksplorasi penggunaan
diorama sebagai sarana interaktif
dalam pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
pada kelas 5 SD. Studi kasus
kualitatif dipilih karena pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk
memahami secara mendalam
fenomena yang terjadi dalam konteks
yang nyata (Yin, 2018). Penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam
efektivitas

tentang penggunaan

diorama dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap
konsep-konsep IPAS melalui
observasi dan interaksi langsung di

dalam kelas.

1. Partisipan

Penelitian ini dilakukan di SDN
Panaragan 1 dengan melibatkan
satu kelas yang terdiri dari 29
peserta didik kelas 5. Guru IPAS
serta guru pamong juga dilibatkan
sebagai narasumber untuk
memberikan informasi tambahan
terkait proses pembelajaran yang
berlangsung. Pemilihan partisipan
dilakukan secara purposif, di mana
peserta didik yang memiliki

keaktifan dan tingkat partisipasi
tinggi maupun rendah dalam
pembelajaran diikutsertakan untuk
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini  menerapkan
desain studi kasus tunggal di mana
fokusnya adalah pada satu
kelompok kelas yang
menggunakan diorama sebagai
media pembelajaran interaktif.

Peneliti  melakukan  observasi
terhadap kegiatan pembelajaran
IPAS yang menggunakan diorama
serta  melakukan  wawancara
mendalam dengan guru dan
beberapa peserta didik yang dipilih
secara acak. Observasi dilakukan
untuk memahami interaksi peserta
didik dengan diorama, bagaimana

media ini memfasilitasi
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pemahaman mereka, dan
bagaimana guru mengintegrasikan
diorama ke  dalam proses
pembelajaran.

3. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
dalam empat tahapan utama:

a. Observasi Awal: Peneliti
melakukan observasi terhadap
proses pembelajaran IPAS di
kelas tanpa  menggunakan
diorama sebagai media, guna
mendapatkan perbandingan
terhadap  pengukuran awal
terhadap metode pembelajaran
yang biasa digunakan.

b. Intervensi dengan Diorama:
Pada tahap ini, guru mulai
menggunakan diorama sebagai
sarana pembelajaran. Peserta
didik diarahkan untuk belajar
secara interaktif dengan
diorama terkait topik tertentu
dalam IPAS.

c. Observasi Lanjutan: Peneliti
melakukan observasi terhadap
interaksi peserta didik dengan
diorama, mencatat keterlibatan,
pemahaman, serta kesulitan
yang dihadapi oleh peserta didik
selama pembelajaran.

d. Wawancara dan Angket:

Wawancara dilakukan terhadap

guru dan beberapa peserta didik
untuk mengeksplorasi
pandangan mereka mengenai
penggunaan diorama,
sementara angket diberikan
untuk memperoleh data
tambahan tentang persepsi
peserta didik.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Pedoman Observasi: Instrumen
ini digunakan untuk mencatat
interaksi dan perilaku peserta
didik selama proses
pembelajaran. Fokus
pengamatan adalah keterlibatan
peserta  didik, kemampuan
mereka dalam  berinteraksi
dengan diorama, serta respon
mereka terhadap materi yang
disajikan.

b. Pedoman Wawancara:
Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur dengan guru
dan peserta didik untuk
mendalami pengalaman dan
pandangan mereka terhadap
penggunaan diorama dalam
pembelajaran.

c. Angket Peserta Didik: Angket
digunakan untuk  mengukur

persepsi peserta didik tentang
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efektivitas  diorama dalam
membantu mereka memahami
materi IPAS.

5. Analisis Data
Data yang diperoleh dari
observasi, wawancara, dan angket
dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik (Braun & Clarke,
2006). Tahapan analisis meliputi
pengkodean data, identifikasi tema
utama, dan interpretasi temuan.
Peneliti berusaha untuk
menemukan pola-pola yang
menunjukkan bagaimana diorama
berkontribusi terhadap
pembelajaran interaktif  serta
dampaknya terhadap pemahaman

peserta didik

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian ini mengidentifikasi
dampak penggunaan diorama
sebagai sarana interaktif dalam
pembelajaran IPAS kelas 5 SD, yang

dirangkum dalam tiga temuan utama:

1. Peningkatan Partisipasi
Peserta Didik
Observasi menunjukkan

adanya peningkatan signifikan
dalam keterlibatan peserta
didik saat diorama digunakan
sebagai media pembelajaran.

Sebanyak 78% peserta didik
lebih  aktif bertanya dan
berdiskusi, serta terlihat lebih
antusias dalam  mengikuti
pembelajaran  dibandingkan
dengan metode ceramah.
Beberapa peserta didik yang
sebelumnya cenderung pasif
mulai  berpartisipasi  dalam
kegiatan kelompok, terutama
saat menggunakan diorama

sebagai alat bantu visual. Guru

yang diwawancarai
menyatakan, diorama
memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk
belajar dengan lebih bebas
dan kreatif, sehingga mereka
lebih terlibat dalam proses
pembelajaran. Hwang & Wang
(2020) menjelaskan bahwa
penggunaan alat bantu visual
seperti diorama dapat
"meningkatkan motivasi
peserta didik dan memfasilitasi
keterlibatan aktif dalam

pembelajaran” (p. 58).

. Peningkatan Pemahaman

Konsep

Sebagian besar peserta didik
menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap materi
pembelajaran setelah diorama
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digunakan. Terutama pada
konsep-konsep abstrak seperti
dalam topik rantai makanan,
85% peserta didik dalam
angket menyatakan bahwa
mereka merasa lebih mudah
memahami materi ketika
diorama digunakan sebagai
alat visual. Salah satu peserta
didik menyampaikan, "Saya
bisa melihat langsung proses
yang terjadi, jadi lebih mudah
dimengerti." Kim et al. (2021)
menyatakan bahwa
penggunaan alat bantu visual
seperti diorama
"memungkinkan peserta didik
untuk menghubungkan
informasi  teoritis  dengan
representasi visual,
memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep-
konsep yang kompleks" (p.
73).

. Hambatan dalam Penggunaan
Diorama

Namun, penelitian ini juga
menemukan beberapa
hambatan, terutama dalam hal
waktu dan persiapan. Waktu
yang dibutuhkan untuk
menyiapkan diorama cukup
panjang, yang kadang-kadang

mengurangi  waktu  efektif
pembelajaran. Selain itu, ada
beberapa peserta didik yang
memerlukan  lebih  banyak
bimbingan untuk memahami
keterkaitan antara diorama dan
teori yang dipelajari. Guru
mengungkapkan, meskipun
sangat membantu, diorama
memerlukan waktu persiapan
yang lebih lama, dan
terkadang peserta didik butuh
arahan lebih banyak untuk
menghubungkan konsep
secara tepat. Yusoff et al.
(2022) menunjukkan bahwa
"Persiapan alat bantu visual
interaktif  seperti  diorama
memerlukan waktu dan
sumber daya yang signifikan,
yang dapat mempengaruhi

efisiensi waktu pembelajaran”
(p- 90).

Pembahasan
1. Pengaruh Terhadap
Keterlibatan Peserta Didik

Temuan mengenai
peningkatan keterlibatan
peserta didik dengan diorama

mendukung penelitian
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sebelumnya yang
menunjukkan bahwa alat bantu
visual dapat meningkatkan
partisipasi aktif dalam
pembelajaran (Chen et al.,,
2022). Penggunaan diorama
sebagai media pembelajaran
berkontribusi pada
pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan interaktif, yang
sesuai dengan prinsip
pembelajaran aktif (Sari et al.,
2021). Diorama memberikan
peserta didik kesempatan
untuk terlibat secara langsung
dengan materi, yang
mengurangi rasa bosan dan
meningkatkan minat mereka
(Prasetya & Wulandari, 2022).
Keterlibatan yang tinggi ini
penting karena dapat
meningkatkan motivasi dan
kualitas proses pembelajaran

secara keseluruhan.

2. Peningkatan =~ Pemahaman

Konsep
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa

penggunaan diorama dapat
meningkatkan pemahaman
konsep yang lebih

mendalam, yang konsisten

dengan temuan oleh Jones
& Smith (2023). Diorama
memungkinkan peserta didik
untuk melihat representasi
visual dari konsep abstrak,
yang membantu mereka
memahami materi dengan
lebih  jelas. Kemampuan
peserta didik untuk
menjelaskan konsep dengan
lebih baik setelah
menggunakan diorama
menunjukkan efektivitas alat
bantu visual dalam
mendukung  pembelajaran
yang mendalam dan aplikatif
(Brown et al.,, 2022). Ini
menunjukkan bahwa
diorama tidak hanya
membantu dalam
memahami konsep tetapi
juga dalam menghubungkan

teori dengan praktik.

. Tantangan dalam

Penggunaan Diorama

Tantangan terkait dengan
persiapan  diorama dan
kebutuhan bimbingan
tambahan menunjukkan
bahwa meskipun diorama
sangat berguna, ada
beberapa area yang perlu
ditangani untuk
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mengoptimalkan

penggunaannya. Penelitian
oleh Williams & Thompson
(2021) mengungkapkan
bahwa persiapan alat bantu
visual memerlukan waktu
dan perencanaan yang baik.
Oleh karena itu, strategi
untuk mengurangi waktu
persiapan, seperti

menggunakan diorama yang

sudah ada atau
mempermudah proses
pembuatan, dapat
membantu mengatasi

tantangan ini. Selain itu,
bimbingan tambahan bagi
peserta didik untuk
mengaitkan diorama dengan
teori yang dipelajari harus
diperhatikan, sebagaimana
diidentifikasi oleh Anderson

et al. (2024). Dukungan yang

memadai dalam
menghubungkan diorama
dengan konsep-konsep

akademik  penting  untuk
memaksimalkan
efektivitasnya dalam

pembelajaran.

E. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan

wawasan tentang penggunaan
diorama sebagai alat bantu visual
dalam pembelajaran IPAS untuk
kelas 5 SD dan dampaknya terhadap
keterlibatan serta pemahaman
peserta didik. Berdasarkan temuan
penelitian, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Peningkatan Keterlibatan Peserta
Didik
Diorama terbukti meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran |IPAS. Dengan
menggunakan diorama, peserta
didik menunjukkan peningkatan
aktivitas dalam bertanya,
berdiskusi, dan berpartisipasi
dalam kegiatan kelompok. Hal ini
sesuai dengan temuan bahwa
alat bantu visual, seperti diorama,
dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik (Hwang

& Wang, 2020).

2. Peningkatan Pemahaman
Konsep
Penggunaan diorama juga

meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep-
konsep IPAS vyang abstrak.
Peserta didik melaporkan bahwa
mereka lebih mudah memahami

materi melalui representasi visual
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diorama dibandingkan dengan
metode pembelajaran
konvensional. Temuan ini
mendukung argumen bahwa alat
bantu visual dapat memperjelas
pemahaman
kompleks (Kim et al., 2021).

3. Tantangan dalam Penggunaan

konsep yang

Diorama

Meskipun manfaatnya signifikan,
penggunaan diorama
menghadapi beberapa tantangan,
terutama terkait dengan waktu
dan persiapan. Persiapan yang
memerlukan waktu lama dan
kebutuhan  akan  bimbingan
tambahan untuk menghubungkan

diorama dengan teori yang

dipelajari menjadi  hambatan
dalam  implementasinya. Ini
menunjukkan perlunya

perencanaan yang lebih efisien
dan strategi dukungan untuk
mengatasi masalah ini (Yusoff et
al., 2022).

Secara keseluruhan, diorama
merupakan alat bantu yang -efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran IPAS. Namun, untuk
memaksimalkan manfaatnya, perlu
adanya perhatian pada aspek
persiapan dan bimbingan, serta

pengembangan strategi untuk

mengatasi tantangan yang ada.
Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu guru dan pembuat
kebijakan dalam merancang metode
pengajaran yang lebih inovatif dan
efektif.
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